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Abstract  

Advances in digital technology, especially in the fields of Artificial Intelligence (AI) and Big 
Data, have opened up new opportunities for learning innovation, including in learning the 
values of the Qur’an and Hadith in madrasas. So far, the process of learning Islamic values 
tends to take place conventionally and textually, so it is less responsive to the development 
of the times and the needs of students living in the digital era. This study aims to explore the 
potential and effectiveness of the use of AI and Big Data in strengthening the understanding 
and internalization of the values of the Qur’an and Hadith in the madrasa environment. The 
research method used is a qualitative approach with literature studies and content analysis 
of several models of technology application in Islamic education. The results of the study 
show that AI can be used to build an adaptive learning system, personalize teaching 
materials according to student characteristics, and create interactive chatbots to understand 
the context of the hadith and verses of the Qur’an. Meanwhile, Big Data allows massive 
processing of learning data to analyze the effectiveness of methods, student understanding 
tendencies, and character strengthening. In conclusion, the integration of AI and Big Data 
has great potential in revitalizing the learning of the values of the Qur’an and Hadith in 
madrasas in a more contextual, relevant, and efficient manner. Curriculum development and 
teacher training based on digital literacy are important prerequisites for its implementation. 
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Abstrak  

Kemajuan teknologi digital, khususnya dalam bidang Artificial Intelligence (AI) dan Big 
Data, telah membuka peluang baru dalam inovasi pembelajaran, termasuk dalam 
pembelajaran nilai-nilai Al-Quran dan Hadis di madrasah. Selama ini, proses pembelajaran 
nilai-nilai keislaman cenderung berlangsung secara konvensional dan tekstual, sehingga 
kurang responsif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik yang hidup 
di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi dan efektivitas 
pemanfaatan AI dan Big Data dalam memperkuat pemahaman serta internalisasi nilai-nilai 
Al-Quran dan Hadis di lingkungan madrasah. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan studi kepustakaan dan analisis konten terhadap beberapa 
model penerapan teknologi dalam pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
AI dapat digunakan untuk membangun sistem pembelajaran adaptif, personalisasi materi 
ajar sesuai karakteristik siswa, serta menciptakan chatbot interaktif untuk memahami 
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konteks hadis dan ayat Al-Quran. Sementara Big Data memungkinkan pengolahan data 
pembelajaran secara masif untuk menganalisis efektivitas metode, kecenderungan 
pemahaman siswa, hingga penguatan karakter. Kesimpulannya, integrasi AI dan Big Data 
berpotensi besar dalam merevitalisasi pembelajaran nilai-nilai Al-Quran dan Hadis di 
madrasah secara lebih kontekstual, relevan, dan efisien. Pengembangan kurikulum dan 
pelatihan guru berbasis literasi digital menjadi prasyarat penting dalam implementasinya.  

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Big Data; Pembelajaran Nilai; Al-Quran; Hadis 

Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi yang pesat dewasa ini telah menghadirkan 

revolusi besar dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Kehadiran Artificial Intelligence (AI) dan Big Data menjadi fenomena penting yang 

memberikan peluang dan tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran 

(Harahap et al., 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya di madrasah, 

pemanfaatan teknologi ini mulai menjadi perhatian serius, terutama dalam 

menyampaikan dan menginternalisasikan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis kepada 

peserta didik (Muslim, 2024). Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-Quran dan 

Hadis tidak hanya mengandung aspek hukum dan ibadah, tetapi juga nilai-nilai 

moral, spiritual, dan sosial yang sangat relevan dengan pembentukan karakter 

generasi muda (Amir et al., 2024). 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam formal memiliki tanggung jawab 

besar dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki karakter Islami yang kuat (Syarnubi et al., 2021). Selama ini, 

pembelajaran nilai-nilai Al-Quran dan Hadis di madrasah cenderung menggunakan 

metode konvensional seperti ceramah, hafalan, dan diskusi terbatas. Meskipun 

metode ini memiliki keunggulan dalam mentransmisikan ajaran secara langsung, 

namun dalam praktiknya sering kali kurang efektif dalam menggugah daya kritis, 

kreativitas, dan keterlibatan aktif peserta didik (Yusuf et al., 2024). Di sinilah 

kehadiran AI dan Big Data dapat menjadi solusi strategis untuk merevolusi 

pendekatan pembelajaran, menjadikannya lebih interaktif, personal, dan 

kontekstual sesuai dengan kebutuhan dan karakter peserta didik masing-masing. 

Namun demikian, yang menjadi perhatian adalah integrasi konten keagamaan 

dalam sistem teknologi yang digunakan. Belum banyak platform pembelajaran 

berbasis AI dan Big Data yang secara khusus dikembangkan untuk konten Al-Quran 

dan Hadis, apalagi yang memperhatikan sensitivitas tafsir, konteks historis, dan 

nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya. Hal ini menuntut adanya kolaborasi 

antara ahli pendidikan Islam, pengembang teknologi, dan praktisi madrasah untuk 

menciptakan sistem yang sesuai dengan nilai-nilai Islam serta kebutuhan pedagogis 

siswa. Dalam konteks ini, penting dilakukan riset yang komprehensif untuk 

mengkaji bagaimana AI dan Big Data dapat diintegrasikan secara efektif, etis, dan 

produktif dalam pembelajaran nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. 
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Kajian terdahulu mengenai pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran nilai-

nilai Al-Quran dan Hadis telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Studi oleh 

Saripuddin B (2024) menemukan bahwa penggunaan media digital interaktif dalam 

pelajaran Al-Quran Hadis di madrasah meningkatkan minat dan pemahaman 

peserta didik, meskipun belum menyentuh aspek kecerdasan buatan. Penelitian dari 

Heriyanto et al. (2024) menunjukkan bahwa e-learning berbasis Moodle membantu 

efektivitas pembelajaran hadis di madrasah aliyah, namun tidak mengintegrasikan 

sistem Big Data untuk personalisasi materi. Studi oleh Arifin et al. (2023) menyoroti 

efektivitas aplikasi tafsir berbasis Android untuk penguatan nilai-nilai Qur’ani di 

kalangan remaja, tetapi fokus hanya pada aplikasi tanpa analisis pola pembelajaran 

pengguna. Penelitian Dí az (2021) menekankan pentingnya integrasi teknologi 

dalam pembelajaran agama, namun belum mengulas potensi AI dalam membantu 

guru melakukan evaluasi adaptif. Studi oleh Herwanza et al. (2024) mencoba 

menggunakan chatbot sederhana untuk menjawab pertanyaan seputar hadis, tetapi 

belum berbasis Big Data sehingga belum mampu menyesuaikan jawaban dengan 

konteks kebutuhan peserta didik. Penelitian ini berbeda karena memadukan AI dan 

Big Data secara bersamaan untuk membangun sistem pembelajaran adaptif yang 

dapat mengidentifikasi kecenderungan pemahaman nilai-nilai Al-Quran dan Hadis 

di kalangan siswa madrasah secara real-time, sehingga memperlihatkan aspek 

kebaruan dari sisi pendekatan, integrasi teknologi, dan sasaran pembelajarannya. 

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana penerapan AI dan Big Data dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran nilai-nilai Al-Quran dan Hadis di madrasah. 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana desain dan 

implementasi AI dan Big Data dapat mengoptimalkan pemahaman nilai-nilai Al-

Quran dan Hadis di madrasah? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan 

model pembelajaran berbasis AI dan Big Data yang mampu mempersonalisasi 

materi serta mengevaluasi secara otomatis pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 

Qur’ani dan Hadis. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan madrasah akan 

sistem pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berbasis data untuk merespons 

tantangan pembelajaran abad ke-21, termasuk perbedaan gaya belajar dan 

kurangnya perhatian terhadap pembentukan karakter berbasis nilai wahyu. 

Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersusunnya prototipe model 

pembelajaran nilai-nilai Al-Quran dan Hadis berbasis AI dan Big Data yang aplikatif 

bagi guru, serta memberikan alternatif solusi dalam penguatan pendidikan agama 

yang lebih inovatif dan transformatif. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif kepustakaan (library research) 

yang bersifat deskriptif-analitik untuk menggali dan menganalisis pemanfaatan 

teknologi Artificial Intelligence (AI) dan Big Data dalam pembelajaran nilai-nilai Al-

Quran dan Hadis di madrasah. Sumber data yang digunakan meliputi literatur 

primer dan sekunder berupa buku, artikel jurnal, dokumen resmi pendidikan, serta 
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sumber digital terpercaya yang membahas integrasi AI dan Big Data dalam 

pendidikan Islam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi 

dan telaah pustaka terhadap referensi-referensi tersebut. Adapun teknik analisis 

data menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis), dengan 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginterpretasikan temuan-temuan yang 

relevan untuk memahami potensi dan tantangan penerapan teknologi tersebut 

dalam penguatan nilai-nilai keislaman di lingkungan madrasah.

Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran di Madrasah: Konvensional vs Digital 

Pembelajaran di madrasah, sebagai lembaga pendidikan Islam formal, telah 

mengalami perkembangan signifikan dari sistem konvensional menuju pendekatan 

digital yang lebih modern. Secara historis, sistem pembelajaran konvensional di 

madrasah mengandalkan metode tatap muka langsung di kelas, dengan guru sebagai 

satu-satunya sumber pengetahuan dan kitab-kitab klasik (turāṡ) sebagai materi 

utama. Pendekatan ini ditandai oleh kegiatan ceramah, hafalan, diskusi terbatas, dan 

tanya jawab yang bersifat lisan (Rohman et al., 2023). Guru memiliki peran dominan 

dalam mengarahkan proses belajar, dan hubungan antara guru dan siswa cenderung 

vertikal, di mana siswa dituntut untuk tunduk pada otoritas keilmuan guru. Sistem 

ini memang efektif dalam mentransmisikan nilai-nilai agama, adab, dan moralitas 

Islam, namun di sisi lain terbatas dalam hal kecepatan akses informasi, keragaman 

sumber belajar, dan kemampuan mengembangkan keterampilan abad 21 seperti 

berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital (Siregar et al., 2025). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong 

perubahan paradigma pendidikan di madrasah, menuju apa yang kini disebut 

sebagai madrasah digital. Transformasi ini menjadi semakin relevan terutama sejak 

pandemi COVID-19, yang menuntut lembaga pendidikan, termasuk madrasah, untuk 

beradaptasi dengan sistem pembelajaran daring. Perubahan ini tidak hanya 

menyentuh aspek teknis penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga menyentuh 

pendekatan pedagogis dan budaya belajar (Umah et al., 2023). Madrasah digital 

mengadopsi penggunaan Learning Management System (LMS), media sosial, 

aplikasi video konferensi, dan sumber belajar daring lainnya untuk mendukung 

proses belajar mengajar. Guru bukan lagi satu-satunya sumber ilmu, tetapi menjadi 

fasilitator yang membimbing siswa dalam mengakses, mengevaluasi, dan 

menggunakan berbagai sumber belajar dari internet. Siswa didorong untuk lebih 

mandiri, aktif, dan kreatif dalam proses belajarnya (Santosa & Jazuli, 2022). 

Transisi dari sistem konvensional menuju digital tidak terjadi secara 

serentak maupun merata. Banyak madrasah, terutama di daerah terpencil, masih 

menghadapi kendala dalam mengadopsi sistem digital karena keterbatasan 

infrastruktur, sumber daya manusia, dan literasi teknologi. Beberapa guru masih 

belum terbiasa dengan platform digital, bahkan merasa canggung menggunakan 

perangkat seperti komputer atau aplikasi pembelajaran daring (Mulyana, 2023). Di 

sisi lain, sebagian madrasah, khususnya yang berada di perkotaan atau yang 

memiliki dukungan dari pemerintah maupun lembaga swasta, telah mulai 
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mengintegrasikan teknologi secara sistematis ke dalam kurikulum mereka. Proyek 

madrasah digital yang dicanangkan Kementerian Agama Republik Indonesia 

menjadi salah satu pendorong utama dalam proses ini. Inisiatif ini mencakup 

pelatihan guru dalam bidang teknologi informasi, penyediaan infrastruktur seperti 

jaringan internet dan perangkat komputer, serta pengembangan konten digital 

berbasis kurikulum nasional dan keislaman (Yamin & Sanuri, 2024). 

Salah satu dampak positif dari madrasah digital adalah perluasan akses 

terhadap pengetahuan dan kolaborasi global. Siswa madrasah kini dapat mengakses 

kitab-kitab klasik dalam bentuk digital, mengikuti kajian keilmuan dari ulama di 

berbagai belahan dunia melalui platform daring, serta terlibat dalam proyek 

pembelajaran kolaboratif lintas wilayah. Hal ini tentu memperkaya pengalaman 

belajar dan memperluas wawasan siswa (Kusuma & Widyarsa, 2025). Selain itu, 

madrasah digital juga memberikan peluang untuk mengembangkan model 

pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan interaktif. Melalui teknologi, guru 

dapat merancang pembelajaran berbasis minat dan kebutuhan siswa, serta 

memanfaatkan data hasil belajar untuk meningkatkan efektivitas pengajaran 

(Santosa & Jazuli, 2022). 

Secara keseluruhan, pembelajaran di madrasah sedang berada dalam fase 

transisi penting antara sistem konvensional yang mengedepankan tradisi dan sistem 

digital yang menuntut inovasi. Kedua pendekatan ini bukan untuk dipertentangkan, 

tetapi justru dapat disinergikan. Tradisi keilmuan Islam yang kaya, bila 

dikombinasikan dengan teknologi digital, dapat melahirkan model pendidikan 

madrasah yang unggul, relevan, dan adaptif terhadap zaman, sekaligus tetap 

memegang teguh nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, madrasah digital bukan 

hanya tentang penggunaan teknologi, tetapi merupakan upaya untuk 

mentransformasikan pendidikan Islam agar mampu menjawab tantangan dan 

kebutuhan abad ke-21. 

Konsep dan Aplikasi AI dan Big Data dalam Pendidikan 

Artificial Intelligence dan Big Data telah menjadi dua pilar penting dalam 

transformasi pendidikan di era digital, termasuk dalam konteks pendidikan Islam 

dan pesantren. AI secara umum didefinisikan sebagai cabang dari ilmu komputer 

yang berkaitan dengan penciptaan sistem yang dapat melakukan tugas-tugas yang 

memerlukan kecerdasan manusia, seperti pengenalan suara, pembelajaran, 

penalaran, dan pengambilan keputusan (Pino & Apraez, 2025). Prinsip kerja AI 

melibatkan pemrosesan data melalui algoritma tertentu agar mesin mampu 

mengenali pola, memahami konteks, dan membuat prediksi atau keputusan secara 

otomatis. AI bekerja dengan melatih model menggunakan data yang besar dan 

beragam untuk meningkatkan akurasi dalam merespons situasi nyata, baik melalui 

supervised learning (pembelajaran terawasi), unsupervised learning (pembelajaran 

tanpa pengawasan), maupun reinforcement learning (pembelajaran berbasis umpan 

balik) (Talaat et al., 2025). Teknologi ini tidak bekerja sendiri, melainkan seringkali 

bersinergi dengan Big Data untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan 

pengambilan keputusan (Duan et al., 2019). 
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Big Data sendiri merujuk pada sekumpulan data yang sangat besar, cepat 

berubah, dan beragam (dikenal dengan istilah 5V: Volume, Velocity, Variety, Veracity, 

dan Value) yang tidak bisa dikelola dengan teknik pengolahan data tradisional (S et 

al., 2025). Big Data memungkinkan analisis pola dari jutaan data yang dikumpulkan 

dari berbagai sumber, seperti aktivitas siswa dalam sistem pembelajaran daring, 

rekam jejak akademik, minat pribadi, hingga partisipasi dalam diskusi daring atau 

interaksi dengan perangkat digital (Jin, 2025). Prinsip kerja Big Data dalam dunia 

pendidikan dimulai dari pengumpulan data secara real time, lalu dilakukan proses 

pembersihan data, integrasi, penyimpanan, dan analisis dengan menggunakan 

algoritma canggih (Khan & Alqahtani, 2020). Dari analisis ini, sistem dapat 

memberikan wawasan mendalam mengenai perilaku, kebutuhan, dan potensi siswa, 

yang pada akhirnya digunakan untuk mendesain sistem pembelajaran yang lebih 

adaptif dan personal. 

Dalam dunia pendidikan Islam, termasuk di lingkungan pesantren, konsep AI 

dan Big Data mulai diadopsi untuk menjawab tantangan zaman serta 

memaksimalkan potensi pembelajaran. Salah satu contoh penerapan AI yang paling 

nyata adalah penggunaan chatbot Islam. Chatbot ini dirancang menggunakan 

teknologi Natural Language Processing (NLP) agar dapat memahami bahasa 

manusia dan menjawab pertanyaan secara otomatis berdasarkan basis data yang 

berisi informasi keislaman, seperti tafsir Al-Quran, hadis, fikih, sejarah Islam, dan 

etika (Ahmed et al., 2022). Chatbot Islam sangat berguna bagi santri atau 

masyarakat umum yang ingin mengakses informasi keagamaan kapan saja dan di 

mana saja tanpa harus menunggu jawaban dari seorang guru atau ustaz. Chatbot ini 

juga bisa ditanamkan dalam aplikasi pembelajaran daring pesantren sebagai teman 

belajar yang interaktif, mengarahkan santri untuk menemukan jawaban yang sesuai 

dengan sumber-sumber otoritatif, serta memperkuat literasi keislaman berbasis 

digital. 

Aplikasi AI lainnya dalam pendidikan Islam adalah analisis minat santri. 

Dengan mengumpulkan data dari berbagai aktivitas belajar santri, seperti mata 

pelajaran yang sering diakses, frekuensi tanya jawab dalam forum diskusi, hasil 

ujian, hingga waktu belajar yang paling produktif, sistem AI dapat mengenali 

kecenderungan minat dan bakat santri. Melalui teknik seperti clustering dan 

klasifikasi, sistem akan membentuk profil unik tiap santri dan mengelompokkan 

mereka berdasarkan kecenderungan akademik maupun non-akademik (Sholeh et 

al., 2024). Misalnya, seorang santri yang aktif dalam forum fikih dan sering 

mengakses literatur hukum Islam digital bisa dipetakan memiliki minat tinggi dalam 

kajian syariah. Informasi ini kemudian dapat digunakan oleh pengajar untuk 

mengarahkan pembinaan akademik dan spiritual yang sesuai, serta memberi saran 

kegiatan ekstrakurikuler atau rujukan kitab tambahan yang relevan. Pendekatan ini 

sangat membantu dalam personalisasi pendidikan yang biasanya sulit dilakukan 

secara manual di lingkungan pesantren yang memiliki jumlah santri besar dengan 

latar belakang beragam. 

Sementara itu, Big Data juga memberikan kontribusi besar dalam 

rekomendasi materi belajar berbasis level pemahaman. Dalam praktiknya, data hasil 
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evaluasi santri, catatan progres belajar, serta kesalahan berulang dalam tugas atau 

ujian dikumpulkan dan dianalisis untuk mengukur tingkat pemahaman mereka 

terhadap suatu materi. Sistem berbasis Big Data dapat mengenali pola dari 

kesalahan-kesalahan tersebut, menentukan topik yang paling sering menimbulkan 

kebingungan, dan memberikan rekomendasi materi remedial secara otomatis (Li et 

al., 2023). Misalnya, jika data menunjukkan bahwa banyak santri mengalami 

kesulitan dalam memahami kaidah ushul fikih tertentu, sistem dapat 

merekomendasikan video pembelajaran tambahan, penjelasan dari kitab klasik, 

atau bahkan menyarankan waktu konsultasi dengan guru. Dengan kata lain, sistem 

ini mampu memantau perkembangan belajar secara dinamis dan menyesuaikan 

konten ajar agar tidak memberatkan atau mengulangi materi yang sudah dikuasai. 

Dalam konteks yang lebih luas, penggunaan AI dan Big Data di lembaga 

pendidikan Islam juga membuka peluang untuk pengembangan kurikulum yang 

lebih relevan dengan kebutuhan zaman. Data dari hasil analisis minat santri, 

efektivitas metode pengajaran, dan umpan balik peserta didik dapat digunakan 

untuk merancang materi ajar yang lebih kontekstual, integratif, dan seimbang antara 

aspek diniyah dan duniawi. Bahkan, AI bisa digunakan untuk membantu penilaian 

naskah karya ilmiah santri dengan mengecek plagiarisme, kualitas argumentasi, dan 

relevansi dalil yang digunakan, sehingga meningkatkan standar akademik di 

pesantren (Kacena et al., 2024). AI juga bisa mendukung sistem manajemen 

pesantren secara keseluruhan, seperti presensi otomatis berbasis wajah, 

penjadwalan belajar berbasis preferensi individu, serta analisis kepuasan santri 

terhadap layanan pendidikan (Nursaid et al., 2023). 

Dengan demikian, integrasi AI dan Big Data dalam pendidikan, termasuk 

dalam pesantren dan pendidikan Islam, bukan hanya soal digitalisasi teknis, 

melainkan langkah strategis untuk menciptakan pendidikan yang lebih responsif, 

personal, dan bermakna. Namun demikian, penerapan teknologi ini tetap perlu 

dibarengi dengan nilai-nilai etika Islam dan kontrol manusia agar tidak menyalahi 

prinsip-prinsip pendidikan ruhani. Para pengelola pendidikan Islam perlu memiliki 

literasi digital yang cukup untuk memastikan bahwa teknologi tersebut benar-benar 

digunakan untuk mendukung tujuan pembinaan akhlak dan keilmuan santri secara 

utuh. Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan guru, pengembangan infrastruktur, 

dan kurikulum berbasis teknologi menjadi langkah penting agar AI dan Big Data 

tidak sekadar menjadi alat, melainkan mitra sejati dalam mencetak generasi muslim 

yang cerdas, bijak, dan siap menghadapi tantangan global. 

Bentuk Implementasi AI dan Big Data di Madrasah 

Implementasi AI dan big data di madrasah menghadirkan peluang signifikan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengelolaan pendidikan Islam 

secara lebih efektif dan personal. Salah satu bentuk pemanfaatan AI yang sangat 

relevan adalah aplikasi pengenalan suara (speech recognition) yang difokuskan pada 

proses hafalan Al-Quran (Kheddar et al., 2023). Teknologi pengenalan suara ini 

memungkinkan madrasah untuk melakukan evaluasi otomatis terhadap 

pengucapan, intonasi, dan ketepatan bacaan santri saat menghafal Al-Quran. Dengan 
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menggunakan algoritma machine learning dan pemrosesan bahasa alami (natural 

language processing), aplikasi ini mampu menangkap setiap kesalahan tajwīd dan 

memberi umpan balik secara real-time (Ullah et al., 2025). Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan keakuratan penghafalan tetapi juga mengurangi 

ketergantungan pada tenaga pengajar yang terbatas, sehingga proses evaluasi 

menjadi lebih efisien dan dapat diakses kapan saja oleh santri tanpa harus selalu 

bertatap muka dengan guru. Selain itu, sistem ini dapat melacak perkembangan 

hafalan tiap santri secara individual, sehingga memudahkan guru untuk 

memberikan bimbingan yang lebih tepat sasaran berdasarkan data kemajuan riil 

yang terekam secara digital (Wang et al., 2024). 

Lebih lanjut, penerapan AI juga sangat potensial dalam memberikan 

rekomendasi materi pembelajaran hadis yang disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebutuhan peserta didik. Melalui analisis data pembelajaran sebelumnya, minat, dan 

tingkat pemahaman santri, sistem AI dapat memetakan materi hadis yang paling 

relevan untuk dipelajari oleh masing-masing individu. Model rekomendasi ini 

memanfaatkan teknik data mining dan pembelajaran mesin yang mengolah data 

interaksi peserta didik dengan konten pembelajaran, hasil kuis, serta feedback yang 

diberikan, sehingga mampu mengidentifikasi pola dan preferensi belajar setiap 

santri. Pendekatan ini sekaligus mendukung keberagaman kemampuan dan gaya 

belajar, mengurangi kejenuhan, dan memperkuat internalisasi nilai-nilai hadis 

dalam kehidupan sehari-hari santri. Temuan ini sejalan dengan hasil studi Salim & 

Aditya (2025), yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi AI secara signifikan 

membantu proses pembelajaran Al-Quran dan Hadis di lingkungan madrasah, 

khususnya dalam aspek penyesuaian materi dan peningkatan keterlibatan peserta 

didik secara individual. 

Selain itu, big data memainkan peran sentral dalam analisis kecenderungan 

perilaku santri yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai keagamaan. Madrasah 

yang mampu mengumpulkan dan mengolah data besar dari berbagai sumber, 

seperti kehadiran, interaksi di kelas, partisipasi dalam kegiatan keagamaan, serta 

hasil evaluasi pembelajaran, dapat menghasilkan insight yang mendalam tentang 

pola perilaku dan perkembangan spiritual santri. Misalnya, dengan menggunakan 

teknik analitik prediktif, madrasah dapat mengidentifikasi santri yang mungkin 

mengalami kesulitan dalam memahami atau mengamalkan nilai-nilai keislaman 

sehingga memerlukan intervensi khusus (Yusuf et al., 2024). Big data juga 

memungkinkan pengelola madrasah untuk memantau efektivitas metode 

pembelajaran dan kegiatan pembinaan nilai secara lebih sistematis dan objektif 

(Najafabadi et al., 2015). Dengan analisis data yang tepat, madrasah dapat 

menyesuaikan program pembinaan keagamaan agar lebih responsif terhadap 

kebutuhan riil santri, sekaligus meningkatkan efektivitas internalisasi nilai-nilai 

Islami secara holistik. 

Implementasi ini tentu memerlukan integrasi teknologi yang kuat serta 

sumber daya manusia yang mampu mengelola dan memanfaatkan data secara 

optimal. Madrasah harus memastikan tersedianya infrastruktur teknologi informasi 

yang memadai, seperti jaringan internet stabil, perangkat keras yang kompatibel, 
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dan platform pembelajaran berbasis AI yang mudah diakses. Pelatihan bagi tenaga 

pendidik dan pengelola madrasah juga sangat krusial agar mereka mampu membaca 

hasil analisis data dan menggunakan aplikasi AI secara efektif untuk mendukung 

proses belajar mengajar. Di sisi lain, aspek etika dan keamanan data harus menjadi 

perhatian utama, mengingat data pribadi peserta didik merupakan informasi 

sensitif yang harus dilindungi sesuai dengan prinsip privasi dan regulasi yang 

berlaku. 

Secara keseluruhan, integrasi AI dan big data di madrasah dapat merevolusi 

cara pembelajaran keagamaan berlangsung, dengan memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas hafalan Al-Quran, personalisasi materi hadis, dan 

pemantauan internalisasi nilai secara lebih mendalam dan sistematis. Inovasi ini 

bukan hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas pendidikan, tetapi juga 

membuka peluang bagi madrasah untuk menjadi lembaga pendidikan Islam yang 

modern dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era digital. Dengan 

komitmen kuat untuk mengoptimalkan sumber daya dan menjaga nilai-nilai 

keislaman, madrasah dapat memaksimalkan potensi AI dan big data sebagai alat 

bantu utama dalam mewujudkan pembelajaran yang lebih inklusif, efektif, dan 

bermakna bagi setiap santri. 

Manfaat Penggunaan AI dan Big Data dalam Pembelajaran Nilai-Nilai Al-Quran 

dan Hadis 

Era digital yang semakin maju, penerapan teknologi seperti AI dan Big Data 

dalam pendidikan, khususnya dalam pembelajaran nilai-nilai Al-Quran dan Hadis di 

madrasah, menghadirkan potensi transformasi yang sangat signifikan. Pemanfaatan 

teknologi ini bukan sekadar untuk mempermudah proses belajar-mengajar, tetapi 

juga membuka ruang bagi terciptanya pembelajaran yang adaptif dan personal. 

Dalam konteks pembelajaran agama Islam, khususnya nilai-nilai Al-Quran dan 

Hadis, pendekatan adaptif dan personal ini menjadi sangat penting karena setiap 

siswa memiliki latar belakang, tingkat pemahaman, dan kebutuhan spiritual yang 

berbeda-beda. Dengan AI, madrasah dapat mengembangkan sistem pembelajaran 

yang mampu menyesuaikan materi dan metode pengajaran sesuai dengan 

karakteristik individual siswa. Hal ini menjadikan proses pembelajaran lebih efektif 

karena siswa tidak dipaksa untuk mengikuti materi yang terlalu mudah atau terlalu 

sulit, melainkan mendapatkan materi yang tepat dengan kondisi dan kemampuan 

mereka masing-masing (Ezzaim et al., 2024). 

Selain itu, penggunaan Big Data memungkinkan pengumpulan dan analisis 

data dalam skala besar yang berkaitan dengan perilaku belajar siswa. Misalnya, data 

tentang durasi belajar, jenis materi yang paling sering diakses, kesulitan dalam 

memahami konsep tertentu, hingga pola interaksi siswa dengan materi 

pembelajaran. Analisis Big Data ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi tren 

dan pola yang mungkin tidak terlihat secara kasat mata oleh guru, sehingga 

madrasah dapat melakukan intervensi yang tepat sasaran untuk memperbaiki 

metode pembelajaran (Park, 2020). Dalam konteks nilai-nilai Islam, data tersebut 

bisa membantu dalam mengidentifikasi aspek-aspek ajaran Al-Quran dan Hadis 
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mana yang paling sulit dipahami siswa dan perlu mendapatkan perhatian lebih. 

Dengan demikian, pengajaran menjadi lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

riil siswa, bukan berdasarkan asumsi atau pendekatan satu arah yang kaku. 

Lebih jauh, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran nilai-nilai Islam 

dapat ditingkatkan secara signifikan dengan penggunaan AI dan Big Data. Salah satu 

tantangan utama dalam pembelajaran agama di madrasah adalah bagaimana 

membuat materi yang sifatnya klasik dan kadang dianggap berat menjadi menarik 

dan relevan bagi generasi muda yang hidup di era digital (Doolotkeldieva, 2020). AI 

dapat membantu dengan menyediakan berbagai fitur interaktif seperti kuis adaptif, 

simulasi, chatbot untuk tanya jawab, hingga narasi cerita interaktif berbasis nilai-

nilai Al-Quran dan Hadis yang dirancang secara menarik dan mudah dipahami. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif, bukan hanya 

sekadar menerima materi secara pasif. Keterlibatan aktif ini penting untuk 

menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam dan menginternalisasi nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, AI dapat mengelola feedback secara 

real-time sehingga guru dapat segera mengetahui respon dan pemahaman siswa, 

kemudian melakukan pendekatan yang lebih personal dan responsif (Yilmaz et al., 

2024). 

Selain aspek interaktif, penyajian materi yang kontekstual dan tepat sasaran 

juga menjadi salah satu keunggulan pemanfaatan AI dan Big Data. Dalam 

pembelajaran nilai-nilai Al-Quran dan Hadis, kontekstualitas menjadi kunci agar 

materi tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga dapat diaplikasikan dalam 

situasi kehidupan nyata siswa. Dengan data yang dianalisis secara mendalam, sistem 

AI dapat membantu guru dalam merancang materi yang relevan dengan kondisi 

sosial budaya siswa saat ini (Mageira et al., 2022). Misalnya, nilai-nilai kejujuran, 

kesabaran, atau toleransi diajarkan melalui kasus-kasus yang sedang viral di 

lingkungan sekitar siswa, sehingga mereka dapat memahami nilai-nilai tersebut 

tidak hanya sebagai konsep abstrak, tetapi sebagai pedoman hidup yang nyata dan 

aplikatif. Ini juga mendorong pembelajaran yang lebih hidup dan bermakna, sebab 

siswa dapat melihat langsung hubungan antara nilai agama dan kehidupan 

keseharian mereka. 

Penerapan teknologi juga memungkinkan pemanfaatan multimedia yang 

kaya, seperti video, animasi, dan infografis yang dirancang sesuai kebutuhan 

pembelajaran. AI dapat membantu memilih dan menyesuaikan konten multimedia 

berdasarkan preferensi belajar siswa, apakah mereka lebih mudah memahami 

melalui visual, audio, atau teks (Kanchon et al., 2024). Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih inklusif dan dapat menjangkau berbagai tipe siswa. Di 

sisi lain, Big Data menyediakan informasi penting bagi madrasah untuk melakukan 

evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas metode dan materi pembelajaran. 

Dengan terus memantau dan menganalisis data, madrasah dapat melakukan inovasi 

dan perbaikan secara dinamis, sehingga pembelajaran nilai-nilai Al-Quran dan Hadis 

selalu up to date dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Tidak kalah penting adalah peran AI dan Big Data dalam mendukung guru 

sebagai fasilitator pembelajaran. Dengan dukungan teknologi ini, guru tidak lagi 
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terbebani hanya dengan mengulang materi secara monoton, melainkan dapat 

memfokuskan waktu dan energi untuk membimbing siswa secara lebih personal 

dan mendalam. Guru dapat menggunakan insight dari data untuk memberikan 

perhatian khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan, sekaligus 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan variatif. Hal ini 

meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memperkuat hubungan emosional 

dan spiritual antara guru dan siswa, yang sangat dibutuhkan dalam pendidikan 

agama (Celik et al., 2022). 

Dari perspektif manajemen madrasah, penggunaan AI dan Big Data juga 

membawa manfaat strategis dalam pengelolaan sumber daya pendidikan. Data yang 

terkumpul dapat digunakan untuk perencanaan pengajaran, penentuan kurikulum 

yang adaptif, hingga evaluasi capaian pembelajaran secara akurat. Madrasah dapat 

lebih mudah mengidentifikasi kebutuhan pelatihan guru, penyesuaian jadwal 

pembelajaran, dan pengembangan program ekstrakurikuler yang mendukung 

penguatan nilai-nilai Islam (George & Wooden, 2023). Dengan demikian, madrasah 

menjadi lembaga pendidikan yang dinamis, responsif, dan inovatif dalam 

menghadapi tantangan zaman. Namun, penerapan AI dan Big Data dalam 

pembelajaran nilai-nilai Al-Quran dan Hadis di madrasah juga harus dilakukan 

dengan penuh kehati-hatian dan kesadaran etis. Materi pembelajaran agama sangat 

sensitif dan membutuhkan pemahaman mendalam serta kearifan dalam 

penyampaiannya. 

Secara keseluruhan, integrasi AI dan Big Data dalam pembelajaran nilai-nilai 

Al-Quran dan Hadis di madrasah membuka peluang besar untuk menciptakan 

pendidikan agama yang lebih adaptif, personal, dan kontekstual. Dengan 

pembelajaran yang disesuaikan secara individual, keterlibatan siswa dalam 

memahami nilai-nilai Islam dapat meningkat secara signifikan, menjadikan proses 

belajar lebih menarik dan bermakna. Penyajian materi yang tepat sasaran dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa akan mempermudah internalisasi nilai-

nilai luhur Islam, sehingga dapat membentuk karakter dan perilaku siswa yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga kuat secara spiritual dan moral. Teknologi 

menjadi jembatan penghubung antara tradisi pendidikan Islam yang kaya dengan 

tuntutan dan perkembangan zaman, sehingga madrasah mampu menghasilkan 

generasi Muslim yang siap menghadapi tantangan masa depan dengan bekal iman 

dan ilmu yang seimbang. Dengan demikian, pemanfaatan AI dan Big Data bukan 

sekadar inovasi teknis, melainkan juga merupakan langkah strategis dalam 

mengembangkan pendidikan Islam yang berkelanjutan dan bermutu tinggi. 

Penutup 

Integrasi teknologi kecerdasan buatan (AI) dan Big Data dalam pembelajaran 

nilai-nilai Al-Quran dan Hadis di madrasah membuka kemungkinan baru dalam 

menyampaikan pesan-pesan keislaman secara lebih kontekstual, personal, dan 

menarik bagi peserta didik. Temuan utama menunjukkan bahwa pemanfaatan AI 

dan Big Data mampu mengidentifikasi pola-pola pembelajaran, preferensi siswa, 

serta mengaitkan nilai-nilai Qur’ani dan hadis dengan realitas kehidupan modern 
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secara lebih efektif. Inovasi ini berpotensi memperkuat internalisasi nilai-nilai 

keagamaan di kalangan generasi digital. Namun, perlu pendekatan yang hati-hati 

dan berbasis nilai dalam implementasinya agar kesakralan teks suci tetap terjaga 

serta tidak melenceng dari tujuan utama pendidikan Islam, yaitu pembentukan 

akhlak mulia dan penguatan keimanan. 
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